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Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena lingkungan
belajar yang diciptakan oleh guru tidak berhasil membuat siswa
sebagai peserta didik dalam belajar. Penelitian ini bertujuan
menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat
meningkatkan hasil belajar agama Hindu pada siswa kelas VI SD.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan
siswa kelas V yang berjumlah 13 orang siswa. Pengumpulan data
hasil belajar siswa dengan tes hasil belajar. Metode analisis data
dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa hasil belajar mata pelajaran Agama Hindu melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking stick pada siswa kelas
VI dinyatakan meningkat. Hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil
belajar antara siklus | (jumlah 945, rata-rata 73, daya serap 73%,
ketuntasan belajar 69%) dan siklus Il (jumlah 1075, rata-rata 83,
daya serap 83%, ketuntasan belajar 100%). Terjadi peningkatan
hasil belajar antara siklus | dan siklus Il, menunjukan kenaikan rata-
rata daya serap 10% dan pada ketuntasan belajar mengalami
kenaikan sebesar 31%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe Talking stick pada siswa kelas VI SD dapat
meningkatkan hasil belajar Agama Hindu. Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar melalui model
pembelajaran yang menyenangkan.

ABSTRACT

The low student learning outcomes are due to the learning environment created by the teacher not
succeeding in making students as learners in learning. This study aims to analyze the cooperative
learning model of the talking stick type that can improve the learning outcomes of Hinduism in sixth
grade elementary school students. This type of research is classroom action research involving 13 fifth
grade students. Collecting data on student learning outcomes with learning achievement tests. Data
analysis method with quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that the
learning outcomes of Hinduism subjects through the application of the Talking stick type cooperative
learning model in class VI students have increased. It is proved that there is an increase in learning
outcomes between cycle | (total 945, average 73, absorption 73%, learning mastery 69%) and cycle Il
(total 1075, average 83, absorption 83%, learning completeness 100%). There was an increase in
learning outcomes between cycle | and cycle Il, showing an average increase in absorption of 10%
and learning completeness increased by 31%. The conclusion of the application of the Talking stick
cooperative learning model in class VI elementary school students can improve learning outcomes of
Hinduism. The implications of this research are expected to help teachers in the learning process and
help students to improve learning outcomes through fun learning models.

1. PENDAHULUAN

Materi pelajaran agama Hindu di kelas VI yang membahas tentang Sad Ripu yaitu enam musun
yang ada dalam diri manusia, maka guru agama Hindu harus mengemasnya dengan lebih banyak
memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa (Ekaputra et al,, 2021). Hal
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ini semata-mata agar siswa dapat mengambil manfaat dari pengalaman-pengalaman yang diberikan
sehingga dapat mengendalikan gejolak emosi yang ada dalam dirinya dan menghindari hal-hal yang dapat
merugikan siswa tersebut. Contoh-contoh materi pelajaran harus mengena dan mengenai kehidupan
siswa sehari-hari sehingga mudah dicerna oleh siswa disamping itu, pola atau model pembelajaran juga
harus dikembangan dengan berpusat kepada siswa (Student Center), tidak lagi menganggap siswa sebagai
objek belajar yang hanya menerima materi dari guru, akan tetapi siswa diletakkan pada posisi atau peran
subjek belajar yang mencari sendiri materi pelajaran baik secara mandiri atau secara berkelompok sesuai
dengan psikologis siswa atau karekter belajar siswa (Astuti & Setiawan, 2019; Larasati, 2018). Pola atau
model pembelajaran sudah semestinya meninggalkan pola-pola belajar tradisional yang lebih banyak diisi
dengan ceramah beralih ke pola penemuan (discovery), penyelidikan (Inkuiry), penyajian (presentation),
diskusi (discussion), dan model-model yang lainnya yang mengakomodasi pembelajaran yang inovatif
(Hira & Anderson, 2021; Rifa Hanifa Mardhiyah et al., 2021; Zhang, 2020). Ini tidak berarti bahwa metode
ceramah adalah buruk sebab ceramah-ceramah masih diperlukan pada bagian-bagian yang memerlukan
penjelasan dari guru sebagai fasilitator.

Namun kenyataan saat ini, mata pelajaran agama Hindu di kelas VI SD Negeri 2 Angseri kurang
mendapat perhatian yang lebih dari siswa bila dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain seperti
matematika, bahasa Indonesia dan Pkn serta mata pelajaran yang di UN-kan. Keadaan seperti tersebut,
terus berlangsung, maka dapat dipastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung tidak optimal
sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Pada rata-rata tes awal yang dilaksanakan pada
tanggal 6 Januari 2018, didapatkan rata-rata hasil belajar sebesar 68, daya serap 68%, dan ketuntasan
belajar 31% (4 orang siswa). Sedangkan rata-rata hasil belajar yang wajib dicapai oleh siswa adalah 75,
dengan daya serap 75%, serta ketuntasan belajar yang wajib dicapai adalah 85%. Rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan karena lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru tidak berhasil membuat siswa
sebagai peserta didik dalam belajar.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya perubahan dalam merancang
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbicara dan berpendapat, mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan secara
penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis (Aslami & KHB, 2019; Wardah & Fitria, 2021).
Siswa bukan lagi objek pembelajaran namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi temannya. Model yang
diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick (Meganingtyas et al., 2019; Puspitawangi, RK, 2017). Penggunaan model pembelajaran
kooperatif talking stick dalam proses pembelajaran ini disesuaikan dengan permasalah yang ada di kelas
yaitu motivasi dan hasil belajar siswa yang rendah (M. Kusumayani, 2019; Masrokhah et al.,, 2021).
Pembelajaran dengan model talking stick murni berorientasi pada aktivitas individu siswa yang dilakukan
dalam bentuk permainan (Fitri et al.,, 2020). Selain itu, melalui pembelajaran kooperatif tipe talking stick,
siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain (Alfiani, 2021).
Pembelajaran kooperatif tipe talking stick, dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain (N. K. M.
Kusumayani et al, 2019; Wardah & Fitria, 2021). Pembelajaran kooperatif tipe talking stick, dapat
membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan (Asri et al, 2019). Pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat
membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. Pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial,
termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, dan
sikap positif terhadap sekolah.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick,
dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, serta
menerima umpan balik, dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan
belajar abstrak menjadi nyata, dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir
(Asri et al,, 2019; Ayuni et al., 2017). Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. Talking
Stick (tongkat berbicara) adalah model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang
memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari
materi pokoknya. Kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan dari guru. Talking Stick merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
sederhana. Dalam penerapan model Talking Stick, guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok
dengan anggota lima atau enam siswa yang heterogen. Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan
keakraban, kecerdasan, persahabatan, atau minat yang berbeda (Wardah & Fitria, 2021). Model Talking
Stick memiliki kelebihan yaitu cocok digunakan untuk semua kelas dan semua tingkatan umur. Mampu
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menguji kesiapan siswa. Melatih keterampilan siswa dalam membaca dan memahami materi pelajaran
dengan cepat. Mengajak siswa untuk terus siap dalam situasi apa pun. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar agama
Hindu pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Angseri semester II tahun pelajaran 2017/2018. Adanya penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa sehingga menumbuhkan
minat belajar pada diri siswa sehingga memiliki motivasi untuk belajar sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Angseri dengan alamat Desa Ambengan Kecamatan
Sukasada. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun pelajaran 2017/2018 selama 4 bulan dari
bulan Januari sampai dengan April 2018. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri
2 Angseri yang berjumlah 13 orang, terdiri dari 5 orang perempuan dan 8 orang laki-laki. Rencana
tindakan pada penelitian ini berlangsung dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, refleksi. Tahapan dalam siklus penelitian ini

disajikan dalam Gambar 1.
Perencanaan %

[ Feflelsi ] SIKLUSI [ Pelalsanaan ]

L Pengamatan ‘ I|
Perencanaan ﬁ.

[ Fefleksi SIKLUSIT [ Pelaksanaan ]

L ' Pengamatan 1 A|

2

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart
(Arikunto, 2009)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada
gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyiapkan
tongkat yang digunakan dalam proses pembelajaran, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, dan menyusun tes hasil belajar sebanyak
20 soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran
dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran
adalah pembentukan kelompok, guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota enam
siswa yang heterogen. Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, kecerdasan,
persahabatan, atau minat yang berbeda, penyiapan tongkat, guru menyiapkan sebuah tongkat yang
panjangnya + 20 cm, penyampaian materi, guru menyampaikan materi pelajaran, guru mempersilahkan
siswa untuk menutup isi bacaan, pemberian tongkat, guru mengambil tongkat dan memberikannya
kepada salah satu siswa. Pemberian tongkat dilakukan dengan cara bernyanyi. Seluruh siswa
menyanyikan lagu “aina dimana” sambil tongkat terus bergulir dari satu siswa ke siswa berikutnya sampai
peneliti mengatakan “stop”, menjawab pertanyaan, guru memberi pertanyaan dan siswa yang memegang
tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru, guru memberi kesimpulan, guru melakukan evaluasi
atau penilaian. Pada bagian observasi yaitu pengamatan yang dilakukan di dalam kelas. Mengamati apa
yang terjadi di dalam proses pembelajaran, serta mencatat hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Pada tahap
refleksi, peneliti mengadakan refleksi yaitu merupakan tahapan dimana guru melakukan introspeksi diri
terhadap tindakan pembelajaran yang dilakukan. Kemudian diteruskan dengan rencana yang direvisi
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(revised plan) yaitu guru membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama
diteruskan dengan tindakan, observasi, dan refleksi.

Suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. Pengumpulan data adalah prosedur
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Prosedur yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah tes. Menurut Pupuh Fathurrohman dan Sutikno: “Tes adalah alat pengukuran
berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditunjukkan kepada siswa untuk mendapatkan respon
sesuai dengan petunjuk. Tes juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes
kepada objek yang diteliti. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda, yang
nantinya hasil tes ini akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran agama
Hindu. Analisis data adalah proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Untuk mencari peningkatan hasil belajar siswa
dari tindakan siklus di cari rata-rata hasil belajar siswa dengan rumus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran pembelajaran kooperatif
tipe talking stick dalam pembelajaran agama Hindu pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Angseri semester Il
tahun pelajaran 2017/2018, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar

No Uraian Nilai awal Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Jumlah 890 945 1075 130
2 Rata-rata 68 73 83 10
3 Daya Serap 68% 73% 83% 10%
4 Ketuntasan Belajar 31% 69% 100% 31%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 68
pada hasil belajar prasiklus menjadi 73 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 83 pada siklus II
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 68% pada prasiklus meningkat
menjadi 73% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 83% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 31% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 69% pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 100% pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing siklus
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 68 pada hasil belajar
prasiklus menjadi 73 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 83 pada siklus II. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat
meningkatkan hasil belajar agama Hindu siswa kelas VI SD Negeri 2 Angseri semester II tahun pelajaran
2017/2018.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
dapat meningkatkan hasil belajar agama Hindu. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick murni berorientasi pada aktivitas individu siswa yang
dilakukan dalam bentuk permainan. Selain itu, melalui pembelajaran kooperatif tipe talking stick, siswa
tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain. Model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain (Asri et al, 2019;
Wulandari & Kiswoyo, 2019). Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat
membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar
agama Hindu dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajar. Model ini juga dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, dan sikap positif
terhadap sekolah (Wahyuni et al, 2019). Kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri, serta menerima umpan balik dapat berkembang melalui penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar agama Hindu. Kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar agama Hindu, dapat
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar (Ayuni et al., 2017; Meganingtyas et al,,
2019). Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick bermuatan
Tri Hita Karana terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa (N. K. M. Kusumayani et al., 2019). Model
pembelajaran talking stick berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap perkembangan bahasa
anak (Wahyuni et al, 2019). Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang dikembangkan
dapat meningkatkan hasil belajar agama Hindu. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick untuk meningkatkan hasil belajar agama Hindu telah mencapai target seperti yang ditetapkan dalam
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran dan membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar melalui model
pembelajaran yang menyenangkan.

4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan hasil belajar
agama Hindu pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Angseri semester Il tahun pelajaran 2017/2018. Adapun
saran-saran yang bisa dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagi guru kelas untuk menerapkan model
pembelajaran ini sebab model pembelajaran kooperatif tipe talking stick mampu meningkatkan hasil
belajar agama Hindu. Bagi sekolah, untuk menjadikan laporan PTK ini sebagai salah satu referensi bagi
semua guru yang ingin mengadakan penelitian tindakan kelas.
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